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Abstrak 

Organisasi dituntut untuk mengelola dan memahami kondisi yang ada di dalam lembaganya. Sumber daya 

manusia memiliki pengaruh yang sangat penting dalam memajukan organisasi, terutama pada Perguruan 

Tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh perilaku kewargaan organisasi (OCB) dan 

komitmen organisasi terhadap kinerja Dosen di Perguruan Tinggi. Sampel dalam penelitian ini adalah dosen 

pada beberapa perguruan tinggi swasta di Lampung yang berjumlah 68 orang menggunakan purposive 

sampling. Metode analisis data menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa perilaku OCB berpengaruh positif terhadap kinerja dosen di perguruan tinggi swasta, dan komitmen 

organisasi juga terbukti berpengaruh positif terhadap kinerja dosen. Hasil penelitian ini memberikan 

implikasi bagi yayasan dan pimpinan Perguruan Tinggi Swasta untuk merancang kebijakan yang mendorong 

perilaku OCB dengan memberikan penghargaan, menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, dan 

membangun sistem penilaian kinerja yang mengakomodasi aspek OCB. Kebijakan ini sangat penting untuk 

sustainbility perguruan tinggi swasta yang mendukung pengembangan karir dosen dan meningkatkan 

akreditasi institusi. 

Kata kunci: Perilaku Kewargaan Organisasi, Komitmen Organisasi, Kinerja Dosen, Perguruan Tinggi. 

1. Latar Belakang 

Kinerja dosen merupakan faktor krusial yang memengaruhi keberhasilan lembaga pendidikan tinggi, 

khususnya dalam memenuhi tridharma perguruan tinggi yaitu pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat. Peningkatan kinerja dosen merupakan tantangan yang terus berlanjut dan menjadi fokus utama 

bagi perguruan tinggi yang ingin meningkatkan kualitas akademik dan reputasi kelembagaannya. Kinerja 

dosen tidak hanya mencakup tugas mengajar formal tetapi juga kegiatan seperti mengembangkan materi 

pengajaran, melakukan penelitian, membimbing mahasiswa, dan berpartisipasi dalam pengabdian kepada 

masyarakat. [1] menyatakan bahwa Organizational Citizenship Behavior (OCB) yaitu kebebasan perilaku 

individu, yang secara tidak langsung atau eksplisit diakui oleh sistem reward, dan memberi kontribusi pada 

keefektifan dan keefisienan fungsi organisasi. Studi terkini secara konsisten menunjukkan hubungan positif 

yang signifikan antara Perilaku Kewarganegaraan Organisasi (OCB) dan kinerja dosen. OCB—perilaku 

sukarela dan ekstra-peran—telah dikaitkan dengan peningkatan hasil penelitian, efektivitas pengajaran, dan 

keberhasilan institusional secara keseluruhan di kalangan dosen. OCB sebagai pendekatan manajemen 

sumber daya manusia sangat membantu dosen dalam menjalankan Tri Dharma Perguruan Tinggi, seperti 

pengembangan metode pengajaran, penelitian, dan pengabdian masyarakat. Aspek moral, komitmen, dan 

motivasi dosen menjadi faktor penting yang mendukung terciptanya OCB, yang pada akhirnya meningkatkan 

kualitas pelayanan dan kinerja dosen [2][3]. 

Kinerja dosen memiliki banyak aspek, meliputi kompetensi instruksional, keluaran ilmiah, pengembangan 

profesional, dan kontribusi layanan [4][5][6]. Kinerja dosen yang efektif dikaitkan dengan peningkatan hasil 

belajar mahasiswa, peningkatan reputasi institusi, dan inovasi yang lebih besar dalam kurikulum dan 
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pedagogi Namun, terlepas dari perannya yang penting, hasil kinerja bervariasi secara signifikan, terutama di 

negara-negara berkembang di mana pendorong struktural dan psikologis produktivitas akademik sering kali 

kurang berkembang [7][8]. 

Beberapa studi telah dilakukan berkaitan dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB) dengan kinerja 

Dosen. Studi yang dilakukan oleh [9] melibatkan 294 dosen dari perguruan tinggi negeri dan swasta di Jawa 

Timur, Indonesia. Hasil kajian menemukan bahwa OCB memediasi pengaruh komitmen organisasi, gaya 

kepemimpinan, dan budaya organisasi terhadap kinerja dosen. Penelitian ini menyatakan bahwa OCB yang 

lebih tinggi mengarah pada peningkatan kinerja dosen, dengan gender memoderasi hubungan ini. [10] 

melakukan penelitian kuantitatif di perguruan tinggi Indonesia menemukan bahwa komitmen organisasi dan 

budaya berpengaruh positif terhadap kinerja dosen. OCB yang tinggi di kalangan dosen, yang didukung oleh 

budaya organisasi dan komitmen yang kuat, mengarah pada peningkatan hasil kinerja. Meskipun beberapa 

penelitian yang mengonfirmasi bahwa OCB memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja dosen, 

beberapa penelitian menemukan bahwa pengaruhnya dapat bersifat positif tetapi tidak signifikan dalam 

konteks tertentu yaitu  [11] dan [12] melaporkan hubungan yang positif tetapi tidak signifikan. Berdasarakan 

perbedaan hasil studi  tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah menginvestigasi pengaruh OCB dan 

komitmen organisasi terhadap kinerja dosen pada perguruan tinggi swasta. Penelitian tentang Komitmen 

Organisasi terhadap Kinerja Dosen menyoroti bahwa meskipun komitmen organisasional berhubungan 

positif dengan kinerja dosen, hubungan ini tidak selalu signifikan.  [12] dan [13] menunjukkan bahwa 

komitmen organisasional saja dapat tidak secara langsung meningkatkan kinerja dosen kecuali disertai 

dengan faktor lain. Selain itu [13] berargumen bahwa komitmen diperlukan tetapi tidak cukup untuk 

meningkatkan kinerja.  

Hubungan antara OCB dan kinerja dosen merupakan bidang penelitian penting yang memiliki implikasi 

praktis bagi manajemen pendidikan tinggi. Komitmen organisasi merupakan faktor penting yang 

memengaruhi kinerja dosen, tetapi pengaruhnya sering kali terkait dengan faktor organisasi dan individu 

lainnya. Lembaga yang ingin meningkatkan kinerja dosen harus menumbuhkan komitmen yang kuat di 

samping budaya yang mendukung, kepemimpinan yang efektif, dan strategi motivasi. Berdasarkan diskusi 

diatas dan adanya perbedaan hasil pengujian beberapa penelitian diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

membuktikan pengaruh perilaku kewargaan organisasi (OCB) dan komitmen organisasi terhadap kinerja 

dosen pada pergurauan tinggi swasta.  

2. Metode Penelitian 

Hubungan Organizational Citizenship Behaviour (OCB) terhadap Kinerja Dosen 

OCB merujuk pada perilaku individu yang bersifat sukarela oleh karyawan yang tidak secara langsung atau 

eksplisit diakui oleh sistem penghargaan formal, tetapi secara kolektif mendorong fungsi organisasi yang 

efektif [14][15] [16]. Perilaku ini melampaui persyaratan pekerjaan formal dan mencakup tindakan sukarela 

seperti membantu rekan kerja, menunjukkan inisiatif, dan menunjukkan kesetiaan kepada organisasi. Studi 

[17][18][19] dan [20] menunjukkan bahwa OCB berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja dosen. 

Hasil ini memiliki makna bahwa semakin tinggi OCB dosen, semakin baik pula kinerja yang dicapai, yang 

pada akhirnya berdampak pada akreditasi dan pemeringkatan kampus. Berdasarkan bukti empiris di atas, 

menunjukkan  OCB berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja dosen di beberapa perguruan tinggi 

di Indonesia. Peningkatan OCB menjadi salah satu strategi penting dalam upaya meningkatkan kinerja dosen 

secara keseluruhan. Maka hipotesis yang diajukan yaitu: 

H1 : Organizational Citizenship Behavior (OCB) berpengaruh positif terhadap Kinerja Dosen 

 

Hubungan antara Komitment Organisasi terhadap Kinerja Dosen 

Studi [21] mengemukakan bahwa faktor yang mempengaruhi komitmen organisasi ada tiga, yaitu: 

karakteristik kerja yang berkaitan dengan peran karyawan dalam organisasi, karakteristik struktur yang 

dipengaruhi oleh besarnya organisasi dan bentuk organisasi (sentralisasi atau desentralisasi) dan pengalaman 

kerja yang dimiliki oleh karyawan. Komitmen organisasi adalah keterikatan emosional dan kepercayaan dosen 

terhadap visi, misi, serta nilai-nilai institusi. Studi [22] menemukan adanya hubungan positif antara komitmen 

organisasi dengan kinerja dosen pada perguruan tinggi islam di Indonesia. Dosen yang memiliki komitmen 

tinggi cenderung menunjukkan dedikasi lebih, bekerja lebih dari yang diharapkan, dan berkontribusi secara aktif 

terhadap pencapaian tujuan institusi Penelitian lain [23] juga membuktikan bahwa komitmen organisasi 
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berpengaruh signifikan terhadap OCB, yang pada akhirnya berdampak pada kinerja dosen Berdasarkan hasil 

tersebut maka hipotesis yang diajukan adalah: 

H2 :  Komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja Dosen 

 

Hubungan Organizational Citizenship Behavior (OCB) dan komitmen organisasi terhadap Kinerja 

Dosen 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) dan komitmen organisasi secara empiris dibuktikan oleh 

beberapa penelitian memiliki berpengaruh positif terhadap kinerja dosen. Penelitian [24] menunjukkan 

bahwa OCB merupakan perilaku positif dosen yang melampaui tugas formal, seperti membantu rekan 

kerja, loyalitas tinggi, dan kontribusi sukarela untuk kemajuan institusi. Dosen dengan tingkat OCB tinggi 

cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik karena mereka tidak hanya menjalankan tugas pokok, 

tetapi juga aktif berpartisipasi dalam aktivitas tambahan yang mendukung tujuan organisasi [3]. Hal ini 

sejalan dengan temuan [25] yaitu OCB berpengaruh signifikan terhadap kinerja dosen pada perguruan 

tinggi swasta, baik secara langsung maupun sebagai variabel mediasi antara motivasi, iklim organisasi, 

dan kinerja dosen Sehingga penelitian ini mengajukan hiptesis sebagi berikut: 

H3 : Organizational Citizenship Behavior (OCB) dan komitmen organisasi berpengaruh positf terhadap 

kinerja Dosen 

 

               Gambar 1. Framework Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan alat analisis regresi linier berganda. 

Penelitian ini menjelaskan hubungan mempengaruhi dan dipengaruhi dari variabel-variabel yang akan diteliti. 

Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang diambil sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh 

populasi. Sampel yang digunakan dalam studi ini menggunakan purposive random sampling. Berdasarkan 

beberapa kriteria yang telah ditentukan dalam penelitian ini, responden yang dipilih adalah Dosen Perguruan 

Tinggi Swasta di Bandar Lampung dengan akreditasi Baik Sekali dan Unggul. Sampel penelitian dengan kriteria 

yaitu Dosen aktif pada Perguruan Tinggi Swasta yang telah memiliki masa kerja lebih dari 5 tahun, sudah 

memiliki jabatan akademik (AA/Lektor/ Lektor kepala). Sampel terpilih menjadi responden yaitu sebanyak 68 

responden. 

Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel 

Penelitian ini menggunakan variabel independen yaitu, Organizational Citizenship Behavior (OCB) Komitmen 

organisasi (X2), Kinerja Dosen (Y) 

Tabel 1 Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel 

Variabel Variabel dan Definisi  Indikator 

X1 Organizational Citizenship Behavior (OCB)  

Yaitu mengacu pada perilaku individu, yang 

bersifat sukarela oleh karyawan yang tidak secara 

langsung atau eksplisit diakui oleh sistem 

• Altruism (perilaku membantu rekan 

kerja), 

• Courtessy (menunjukkan hubungan 

baik dengan sesama rekan kerja), 

• Conscuentiousness (perilaku yang 

melebihi syarat minimal), 

OCB  (X1) 
H1 

H3 Kinerja Dosen  

(Y) 

Komitmen 

Organisasi (X2) 
H2 
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penghargaan formal, namun secara kolektif 

mendorong fungsi organisasi yang efektif. [26] 
• Sportmanship (tindakan positif 

terhadap organisasi), 

• Civic virtue (perilaku yang turut serta 

dan berperan aktif). 

[18] [27] 

X2 Komitmen organisasi  

Yaitu didefinisikan sebagai keterikatan psikologis 

dan loyalitas yang dirasakan karyawan terhadap 

organisasinya, yang memengaruhi keinginan 

mereka untuk tetap bertahan di organisasi dan 

berkontribusi pada tujuannya. [28] 

• Affective Commitment (keinginan), 

• Continuance Commitment 

(kebutuhan) dan 

• Normative Commitment (kewajiban). 

[29] [30] 

Y Kinerja Dosen 

Yaitu Ukuran keberhasilan dosen 

menggambarkan tercapainya tujuan dan 

sasaran dalam melaksanakan tugasnya 

melalui tridharma perguruan tinggi, 

pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan 

pengabdian kepada masyarakat. [31][32] 

• Kompetensi Instruksional,  

• Keluaran Ilmiah,  

• Pengembangan Profesional, Dan 

Kontribusi Layanan  

[33][34][35] 

 

Metode Analisis 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk pengujian Hipotesis (H1 dan H2) Pengujian juga menganalisis 

seberapa besar hubungan dan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Analisis regresi linier berganda 

dalam penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS. Adapun bentuk umum persamaan regresi yang 

digunakan adalah sebagai berikut : 

Y= a + bx1 + bx2  

Keterangan: 

Y = Kinerja Dosen PT Swasta 

a = Konstanta 

b = Koefisien Regresi 

X1= Organizational Citizenship Behavior (OCB)  

X2= Komitmen Organisasi 

 

Dalam penelitian ini uji F digunakan untuk menguji Hipotesis 3 (H3) untuk mengetahui tingkat signifikasi 

pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) secara bersama – sama atau simultan Ghozali dalam 

Abdul (2020). Dasar pengambilan keputusan adalah dengan menggunkan angka probabilitas signifikan, yaitu 

apabila angka probabilitas signifikan > 0,5, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Sebaliknya apabila angka 

probabilitas signifikan ˂ 0,5, maka Ho ditolak dan Ha diterima  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil pengujian Validitas dan Reliabilitas 

Tabel 2 Hasil Uji Validitas 

Item R.Hitung R.Tabel Keterangan 

 Variabel OCB 

Item 1 0.559 0,2787 Valid 

Item 2 0.724 0,2787 Valid 

Item 3 0.725 0,2787 Valid 

Item 4 0.724 0,2787 Valid 
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Item 5 0.706 0,2787 Valid 

Item 6 0.742 0,2787 Valid 

Item 7 0.646 0,2787 Valid 

Item 8 0.714 0,2787 Valid 

Item 9 0.650 0,2787 Valid 

Item 10 0.674 0,2787 Valid 

 Variabel Komitmen  organisasi 

Item 1 0.751 0,2787 Valid 

Item 2 0.906 0,2787 Valid 

Item 3 0.927 0,2787 Valid 

Item 4 0.927 0,2787 Valid 

Item 5 0.897 0,2787 Valid 

Item 6 0.943 0,2787 Valid 

Item 7 0.943 0,2787 Valid 

Item 8 0.948 0,2787 Valid 

Item 9 0.892 0,2787 Valid 

 

Variabel Kinerja Dosen 

Item 1 0.733 0,2787 Valid 

Item 2 0.858 0,2787 Valid 

Item 3 0.857 0,2787 Valid 

Item 4 0.849 0,2787 Valid 

Item 5 0.873 0,2787 Valid 

Item 6 0.864 0,2787 Valid 

Item 7 0.890 0,2787 Valid 

Item 8 0.938 0,2787 Valid 

Item 9 0.948 0,2787 Valid 

Item 10 0.768 0,2787 Valid 

Hasil pengujian Validitas pada tabel 2 diatas menunjukkan bahwa nilai R hitung lebih besar dari R 

tabel, maka instrument OCB, komitmen Organisasi dan kinerja Dosen dapat dinyatakan bahwa semua 

instrumen valid.  Selanjutnya  dilakukan pengujian reliabilitas pengujian menggunakan Cronbach Alpha. 

Berikut ini adalah hasil pengujian Reliabilitas untuk ketiga variabel. 

Tabel 3 Hasil Uji Reliabilitas  

 

Notasi 

 

Variabel 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

X1 Organizational Citizenship Behavior  0.913       10 

X2 Komitmen Organisasi 0.977        9 

Y Kinerja Dosen 0.986   10 

 

Berdasarkan dari Tabel 3 diatas, hasil perhitungan didapat nilai Cronbach Alpha Istrumen Organizational 

Citizenship Behavior (Ocb) lebih besar daripada nilai kritisnya (0,913 > 0,6), Komitmen Organisasi (0,977 > 

0,6) dan Kinerja Dosen (0,968 > 0,6) maka semua instrument adalah reliabel. 
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Tabel 4 Hasil Uji Multikolonieritas 

Coefficientsa 

 

 

Model 

 

Unstandardized 

Coefficients 

 

Stand. 

Coeff. 

 

 

 

T 

 

 

 

Sig. 

 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 11.735 5.398  2.174 .035   

Organizational 
Citizenship 
Behavior 

.385 .163 .300 2.359 .023 .725 1.380 

Komitmen 
organisasi 

.404 .111 .462 3.633 .001 .725 1.380 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Berdasakan data diatas diperoleh nilai tolerance 0.725 dimana apabila nilai tolerance lebih besar 

dari 0,10 maka tidak terjadi multikolonieritas, maka tidak terjadi antara multikolonieritas antar sesama 

variabel independen dalam penelitian ini (0.725 > 0,10) jika ditinjau dari nilai VIF sebesar 1,380 dimana 

apabila nilai VIF lebih kecil dari 10,00 maka tidak terjadi multikolonieritas atas variabel independen, maka 

(1,380 < 10.00) sehingga dalam penelitian ini tidak terjadi multikolonieritas antara variabel independen.Hasil 

Penelitian dan Pembahasan 

       Tabel 5 Hasil Uji R Square 

                   Model Summary 

  Model             R         R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .670a .449 .425 3.787 

                                        a. Predictors: (Constant), Organizational Citizenship Behavior, Komitmen Organisasi 

Pada Tabel 5 diatas didapat hasil R2 sebesar 0,449, artinya ada pengaruh Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) dan komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan sebesar 44,9%, sedangkan yang 

55,1% dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

Tabel 6 Hasil Pengujian Hipotesis 

Coefficientsa 

 

 

 
                         Model 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 
T 

 

 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11.735 5.398  2.174 .035 

Organizational 

Citizenship Behavior 

.385 .163 .300 2.359 .023 

Komitmen 

organisasi 
.404 .111 .462 3.633 .001 

a. Dependent Variabel: Kinerja Karyawan 

 

Berdasaran Tabel 6 diatas, menunjukkan  pengujian Hipotesis 1 (H1) dan  Hipotesis 2 (H2) nilai 

koefisien regresi variabel Organizational Citizenship Behavior (OCB) terhadap Kinerja Dosen. Hasil uji 

nilai signifikansi untuk pengaruh Organizational Citizenship Behavior (OCB) (X1) terhadap kinerja Dosen (Y) 

sebesar 0,023 < 0,05 dan nilai t hitung lebih besar dari t tabel (2,359 >2,012) sehingga dapat disimpulkan bahwa 

H1 diterima berarti Organizational Citizenship Behavior (OCB) (X1) berpengaruh positif terhadap kinerja 

Dosen (Y).  Hasil ini konsisten dengan penelitian [36] bahwa terdapat pengaruh OCB dan lingkungan kerja 
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terhadap kinerja dosen. OCB memberikan kontribusi dominan terhadap peningkatan kinerja, yang berarti 

semakin tinggi perilaku OCB dosen, semakin baik pula kinerja yang dihasilkan 

Pengujian Hipotesis 2 (H2) menunjukkan nilai yang signifikansi untuk pengaruh komitmen organisasi (X2) 

terhadap kinerja Dosen  (Y) sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai t hitung lebih besar dari t tabel (3,633 >2,012) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima berarti komitmen organisasi (X2) berpengaruh positif 

terhadap kinerja Dosen (Y). Bukti penelitian ini konsisten dengan penelitian [22][23] yaitu komitmen 

organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja dosen, yang dapat dijadikan dasar dalam 

pengelolaan sumber daya manusia di perguruan tinggi untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas kerja 

dosen. 

Tabel 7 Hasil Pengujian Simultan 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 549.098 2 274.549 19.142 .000b 

Residual 674.122 47 14.343   

Total 1223.220 49    

a. Dependent Variable: kinerja Dosen 

b. Predictors: (Constant), Organizational Citizenship Behavior, komitmen organisasi 

 

Sedangkan, Tabel 7 hasil pengujian ANOVA untuk pengujian Hipotesis 3 (H3) diketahui nilai signifikasi untuk 

pengaruh Organizational Citizenship Behavior (OCB) (X1) dan komitmen organisasi (X2) secara simultan 

terhadap kinerja karyawan adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 19,142 > F tabel 3,191, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa H3 diterima yang berarti terhadap pengaruh Organizational Citizenship Behavior 

(OCB) (X1) dan komitmen organisasi (X2) berpengaruh positif terhadap kinerja Dosen (Y). Hasil pengujian 

ini konsisten dengan penelitian [37][38]. Penelitian menegaskan bahwa dosen dengan tingkat komitmen 

organisasi yang tinggi cenderung menunjukkan kinerja lebih baik, loyal terhadap institusi, serta berkontribusi 

secara optimal pada tugas-tugas akademik dan non-akademik. Komitmen organisasi menjadi faktor kunci 

dalam meningkatkan efektivitas dan produktivitas dosen di lingkungan perguruan tinggiPenelitian-penelitian 

tersebut menegaskan bahwa dosen dengan tingkat komitmen organisasi yang tinggi cenderung menunjukkan 

kinerja lebih baik, loyal terhadap institusi, serta berkontribusi secara optimal pada tugas-tugas akademik dan 

non-akademik. Komitmen organisasi menjadi faktor kunci dalam meningkatkan efektivitas dan produktivitas 

dosen di lingkungan perguruan tinggi. 

 

4. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengujian maka disimpulkan bahwa pengujian hipotesis menunjukkan Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja dosen pada perguruan tinggi 

swasta di Indonesia. Peningkatan OCB menjadi salah satu strategi penting dalam upaya meningkatkan kinerja 

dosen secara keseluruhan.  Selain itu hasil pengujian menunjukkan adanya pengaruh signifikansi untuk  komitmen 

organisasi terhadap kinerja Dosen. Berdasarkan bukti riset ini dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi 

secara signifikan dan positif memengaruhi kinerja dosen, sebagaimana dibuktikan melalui berbagai metode 

pengujian statistik dan meta-analisis lintas studi. Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu sampel penelitian 

hanya pada perguruan tinggi swasta, penelitian selanjutnya dapat memperluas sampel penelitian agar hasil dapat 

digenaralisasi.  
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